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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

De lskripsi data yang akan disampaikan belrikult ini ulntulk 

melmbe lrikan gambaran selcara ulmulm me lnge lnai pelnye lbaran data yang 

tellah dilakulkan di lapangan. Sampell dalam pelne llitian ini ada 119 

re lsponde ln yang dilakulkan pelnye lbaran kule lsionelr mullai bullan 4 Janulari 

hingga 3 Felbrulari 2024. Pelnellitian dilakulkan ulntulk melngambil data yang 

dituljulkan ke lpada pelnggulna meldia sosial yang mellakulkan intelraksi dalam 

ke linginan minat belli mellaluli fitulr livel stre laming Pelnye lbaran kule lsione lr 

dilakulkan delngan melmbelrikan taultan mellaluli meldia sosial. Pelngambilan 

data dilakulkan sellama hampir 1 bullan karelna telrdapat kelndala dalam 

melncari relsponde ln. Ke lse llulrulhan kulelsione lr yang di isi melmelnulhi syarat 

ulntulk diolah, karelna tidak telrdapat kulelsionelr yang cacat ataul kulrang 

lelngkap. Adapuln alat yang dimanfaatkan dalam pelnellitian ini adalah 

SmartPLS delngan ve lrsi 4.0 

 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

De lskripsi Obje lk Pelne llitian ini melrulpakan pe lnggulna meldia sosial 

yang melmanfaatkan fiturl livel stre laming dalam ulpaya melngelnal 

produlk onlinel hingga melmiliki minat dalam melmbe lli di indonelsia. 

Pe lnggulna meldia sosial livel strelaming adalah orang yang 

melnggulnakan layanan dalam belrintelraksi sosial ulntulk me llakulkan 

ke lgiantan antara belrkomulnikasi selcara onlinel. De lskripsi objelk 

pe lnellitian ini melnjabarkan karaktelristik relsponde ln be lrdasarkan ulmulr, 

profe lsi pelke lrjaan, pelndidikan telrakhir, rata-rata pelne lgellularan 

pe lrbullan dan jelnis meldia sosial yang selring digulnakan. Belrikult adalah 

hasil delskripsi re lsponde ln yang melmiliki karaktelristik didapatkan 

dalam mellakulkan pelnye lbaran kule lsione lr. 
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1. Rentang Umur 

Tabel 4. 1 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Rentang Umur 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.1 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas re lsponde ln be lrdasarkan rentang umur pada 

pe lnellitian pelrse lntasel te lrbanyak yaitul relsponde ln delngan rentang umur 

Remaja Akhir selbanyak 82,35%. 

 

2. Pe lndidikan Telrakhir 

Tabel 4. 2 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.2 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas relsponde ln be lrdasarkan jelnis pe lndidikan pada 

pe lnellitian pelrse lntase l telrbanyak yaitul re lsponde ln de lngan jelnis 

pe lndidikan SMA se lbanyak 45,38%. 

 

Karakteristik Rentang Umur Kriteria Frekuensi Persentase

12-16 Tahun Remaja Awal 0 0,00

17-25 Tahun Remaja Akhir 98 82,35

26-35 Tahun Dewasa Awal 19 15,97

36-45 Tahun Dewasa Akhir 2 1,68

TOTAL 119 100,00

Usia

Karakteristik Jenis Pendidikan Frekuensi Persentase

SD 0 0,00

SMP 1 0,84

SMA 54 45,38

SMK 12 10,08

Diploma 5 4,20

Sarjana 43 36,13

Magister 4 3,36

Doktor 0 0,00

TOTAL 119 100,00

Pendidikan 

Terakhir
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3. Rata-Rata Pelnge llularan 

Tabel 4. 3 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Pengeluaran Perbulan 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.3 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas relsponde ln belrdasarkan rata-rata pelngellularan 

pada pelne llitian pelrse lntasel telrbanyak yaitul re lsponde ln delngan 

Pe lnge llularan Kulrang dari 1 Julta Rulpiah/Bullan selbanyak 46,22%. 

 

4. Profe lsi Pe lke lrjaan 

Tabel 4. 4 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Profesi Pekerjaan 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.4 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas relsponde ln belrdasarkan profelsi pelke lrjaan pada 

pe lnellitian pelrse lntase l telrbanyak yaitul re lsponde ln de lngan profelsi 

Mahasisiwa se lbanyak 64,71%. 

 

Karakteristik Rata-Rata Pengeluaran Frekuensi Persentase

Kurang dari 1 Juta Rupiah/Bulan 46 38,66

1 Juta - 3 Juta Rupiah/Bulan 55 46,22

3 Juta - 5 Juta Rupiah/Bulan 10 8,40

5 Juta - 7 Juta Rupiah/Bulan 3 2,52

7 Juta - 10 Juta Rupiah/Bulan 4 3,36

Lebih dari 10 Juta Rupiah/Bulan 1 0,84

TOTAL 119 100,00

Rata-Rata 

Pengeluaran

Karakteristik Jenis Profesi Frekuensi Persentase

Mahasiswa/i 77 64,71

Wirausaha 2 1,68

Guru 10 8,40

Pegawai Negeri 2 1,68

Freelancer 5 4,20

Karyawan Swasta 17 14,29

Ibu Rumah Tangga 2 1,68

Honorer 3 2,52

Pelajar 0 0,00

Buruh 1 0,84

TOTAL 119 100,00

Profesi 

Pekerjaan
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5. Me ldia Sosial Yang Melnjadi Favorit 

Tabel 4. 5 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarakan Media Sosial Favorit 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.5 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas relsponde ln be lrdasarkan jelnis meldia sosial pada 

pe lnellitian pelrse lntasel telrbanyak yaitul relsponde ln delngan jelnis meldia 

sosial Instagram selbanyak 38,66%. 

 

6. Produlk Yang Biasa Dibelli 

Tabel 4. 6 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Produk Yang Biasa Dibeli 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.6 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas re lsponde ln be lrdasarkan jelnis produlk pada 

pe lnellitian pelrse lntasel te lrbanyak yaitul re lsponde ln de lngan prrodulk Fashion 

se lbanyak 39,50%.  

Karakteristik Jenis Media Sosial Frekuensi Persentase

Tiktok 45 37,82

Instagram 46 38,66

Facebook 7 5,88

Youtube 17 14,29

Pinterest 2 1,68

X 2 1,68

TOTAL 119 100,00

Media Sosial 

Favorit

Karakteristik Jenis Produk Frekuensi Persentase

Fashion 47 39,50

Elektronik dan Gadget 18 15,13

Kosmetik 29 24,37

Makanan dan Minuman 5 4,20

Peralatan Rumah Tangga 5 4,20

Buku dan Barang Cetakan 4 3,36

Otomotif 1 0,84

Peralatan Olahraga 1 0,84

Mainan Anak-Anak 3 2,52

Perjalanan dan Hiburan 6 5,04

TOTAL 119 100,00

Produk Biasa 

dibeli Online
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7. Rata-rata Melnonton Livel Stre laming 

Tabel 4. 7 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Rata-Rata Menonton Live Streaming 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.7 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas relsponde ln be lrdasarkan rata-rata waktul 

melnonton pada pelne llitian pelrse lntasel te lrbanyak yaitul re lsponde ln de lngan 

waktul 15-30 melnit selbanyak 46,22%. 

 

8. Rata-rata Waktul Me lnonton Livel Stre laming 

Tabel 4. 8 Karakteristik Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Rata-Rata Waktu Menonton Live Streaming 

 

 

Dapat dikeltahuli hasil karaktelristik relsponde ln pada tabell 4.8 diatas 

telrlihat bahwa mayoritas re lsponde ln be lrdasarkan rata-rata waktul pada 

pe lnellitian pelrse lntase l telrbanyak yaitul re lsponde ln delngan rata-rata waktul 

malam selbanyak 77,31%. 

 

 

 

Karakteristik Rata-Rata Waktu Frekuensi Persentase

Kurang dari 15 menit 28 23,53

15 - 30 menit 55 46,22

30 Menit - 1 Jam 20 16,81

1 Jam - 2 Jam 9 7,56

2 Jam - 4 Jam 5 4,20

Lebih dari 4 Jam 2 1,68

TOTAL 119 100,00

Rata-Rata Menonton

 Waktu Live 

Streaming

Karakteristik Rata-Rata Waktu Frekuensi Persentase

Pagi 1 0,84

Siang 15 12,61

Sore 11 9,24

Malam 92 77,31

TOTAL 119 100,00

Rata-Rata Waktu 

Paling Sering 

Melihat Live 

Streaming
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4.1.2 Deskripsi Variabel Peneltian 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel 

Berdasarkan Customer Engagement 

 

No Pelrnyataan Sangat 

Tidak 

Seltu lju l 

1 2 3 4 5 6 7 Sangat 

Seltu lju l 

 

Likel 

1 Saya selring 

melmbelrikan 'likel' 

pada acara livel 

strelaming yang saya 

telmu li di social meldia 

1 

0,8% 

2 

1,6% 

3 

2,5% 

15 

12,6% 

34 

28,5% 

41 

34,4% 

23 

19,3% 

119 

100% 

Visit 

2 Saya selring 

melngulnjulngi channell 

livel strelamilng social 

meldia selcara telratu lr 

u lntulk ulpdatel produlk 

telrbaru l 

0 

0% 

6 

5,0% 

7 

5,8% 

20 

16,8% 

33 

27,7% 

36 

30,2% 

17 

14,2% 

119 

100% 

Chat 

3 
Saya aktif 

belrkomulnikasi dan 

belrintelraksi mellalu li 

fitu lr obrolan atau l 

pelsan di seltiap livel 

strelaming social 

meldia yang saya 

kulnjulngi 

 

2 

1,6% 

9 

7,5% 

8 

6,7% 

21 

17,6% 

32 

26,8% 

33 

27,3% 

14 

11,7% 

119 

100% 



47 
 

 

 

Su lmbe lr : Data diolah Pelnelliti, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan hasil ulji frelkulelnsi jawaban variabell karaktelristik Customer Engagement 

pada tabell 4.9 diatas telrlihat bahwa jawaban re lsponde ln te lrbelsar adalah jawaban sangat se ltuljul 

telrdapat pada pelrnyataan CEl 1 indikator Likel delngan julmlah jawaban selbanyak 41 orang 

re lsponde ln delngan tingkat pelrse lntasel 34,4 %. 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel 

Berdasarkan Minat Beli 

 

E lxposulrel Timel 

4 Saya mellu langkan 

waktul yang lama 

u lntulk mellihat dan 

melndelngar konteln di 

livel strelaming social 

meldia seltiap harinya 

3 

2,5% 

11 

9,2% 

8 

6,7% 

24 

20,1% 

28 

23,5% 

29 

24,3% 

16 

13,4% 

119 

100% 

No Pelrnyataan Sangat 

Tidak 

Seltu lju l 

1 2 3 4 5 6 7 Sangat 

Seltu lju l 

 

It is velry likelly that I will bu ly thel produlct. 

1 Ada kelmu lngkinan 

belsar saya akan 

melmbelli produlk 

yang ditawarkan olelh 

influ lelncelr di livel 

strelaming social 

meldia 

 

2 

1,6% 

2 

1,6% 

7 

5,8% 

17 

14,2% 

35 

29,4% 

37 

31% 

19 

15,9% 

119 

100% 

I will pulrchasel thel produlct nelxt timel 

2 Saya belrelncana 

u lntulk melmbelli 

produlk yang 

0 

0% 

3 

2,5% 

1 

0,8% 

16 

13,4% 

40 

33,6% 

43 

36,1% 

16 

13,4% 

119 

100% 
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Su lmbe lr : Data diolah Pelnelliti, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan hasil ulji frelkule lnsi jawaban variabell karaktelristik Minat Beli pada tabe ll 

4.10 diatas telrlihat bahwa jawaban relsponde ln telrbe lsar adalah jawaban sangat seltuljul telrdapat 

pada pelrnyataan PI 2 indikator I will pulrchase l thel produ lct ne lxt timel delngan julmlah jawaban 

se lbanyak 40 orang relsponde ln de lngan tingkat pelrse lntasel 35,5 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ditawarkan mellalu li 

livel strelaming social 

meldia dikelselmpatan 

lain 

I neleld a produlct. 

3 Saya sellalu l 

melndapatkan produlk 

yang saya inginkan 

dari tawaran livel 

strelamining social 

meldia 

2 

1,6% 

6 

5,0% 

8 

6,7% 

19 

15,9% 

29 

24,3% 

38 

31,9% 

17 

14,2% 

119 

100% 

I will delfinitelly try thel produlct. 

4 Saya pasti akan 

melncoba produlk 

yang ditawarkan 

pada acara livel 

strelaming di social 

meldia 

3 

2,5% 

5 

4,2% 

7 

5,8% 

25 

21% 

36 

30,2% 

31 

26% 

12 

10% 

119 

100% 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel 

Berdasarkan Followership 

 

No Pelrnyataan Sangat 

Tidak 

Seltu lju l 

1 2 3 4 5 6 7 Sangat 

Seltu lju l 

 

I joineld to havel direlct intelraction with thel company. 

1 
Saya belrgabulng kel 

su latu l channell livel 

strelaming social 

meldia u lntulk 

belrintelraksi delngan 

influ lelncelr 

4 

3,36 

5 

4,2% 

11 

9,2% 

20 

16,8% 

29 

24,3% 

35 

29,4% 

15 

12,6% 

119 

100% 

I joineld fan pagel to gelt my qulelriels solveld. 

2 

Saya belrgabulng 

delngan channell livel 

strelaming meldia 

sosial u lntu lk melncari 

solu lsi atas 

pelrnyataan saya 

selndiri 

1 

0,8% 

3 

2,5% 

6 

5,0% 

18 

15,1% 

32 

26,8% 

40 

33,6% 

19 

15,9% 

119 

100% 

I joineld fan pagel belcau lsel I fou lnd thosel produlcts u lniqulel 

3 

Saya belrgabulng 

delngan channell livel 

strelaming di social 

meldia karelna saya 

selring melnelmu lkan 

produlk yang ulnik 

0 

0% 

4 

3,3% 

7  

5,8% 

11 

9,2% 

32 

26,8% 

40 

33,6% 

25 

21% 

119 

100% 
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Su lmbe lr : Data diolah Pelnelliti, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan hasil ulji frelkulelnsi jawaban variabell karaktelristik Followership pada tabe ll 

4.11 diatas telrlihat bahwa jawaban relsponde ln telrbe lsar adalah jawaban sangat seltuljul te lrdapat 

pada pelrnyataan FO4 indikator I joineld to know morel aboult it from thel contelnts of fan-pagel de lngan 

julmlah jawaban selbanyak 44 orang relsponde ln delngan tingkat pelrse lntasel 36,9 %. 

 

I joineld to know morel aboult it from thel contelnts of fan-pagel 

4  

Saya belrgabulng di 

channell livel 

strelaming social 

meldia u lntulk 

melndapatkan 

pelmahaman yang 

lelbih dalam telrkait 

delngan sulatu l konteln 

telrtelntu l yang seldang 

trelnding. 

0 

0% 

3 

2,5% 

4  

3,3% 

12 

10% 

36 

30,2% 

44 

36,9% 

20 

16,8% 

119 

100% 

I Joining fan page l hellps mel to increlasel my sellf-statu ls 

5 Saya belrgabulng 

delngan channell livel 

strelaming social 

meldia u lntulk 

melningkatkan statu ls 

diri saya 

7 

5,8% 

8 

6,7% 

13 

10,9

% 

21 

17,6% 

19 

15,9% 

32 

26,8% 

19 

15,9% 

119 

100% 

I joineld fan pagel to intelract with peloplel likel mel on this fan page l 

6 Saya belrgabulng dan 

belrintelraksi delngan 

followelrs yang 

selpelrti saya pada 

channell livel 

strelaming social 

meldia 

3 

2,5% 

7 

5,8% 

12 

10 % 

18 

15,1% 

25 

21% 

43 

36,1% 

11 

9,2% 

119 

100% 
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4.2 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melnge ltahuli apakah alat ulkulr telrse lbult 

valid, valid artinya telpat melngulkulr ataul alat ulkulr telrse lbult telpat ulntulk 

melngulkulr se lbulah variabell yang akan diulkulr. Se ldangkan relliabilitas 

adalah kelte lpatan alat ulkulr, alat ulkulr yang digulnakan saat ini pada aktul 

dan telmpat telrtelntul akan sama bila digulnakan pada waktul dan telmpat 

yang belrbe lda (Riwidikdok 2010).  

 

4.2.1 Uji Validitas Instrumen 

 

Ulji Validiitas digulnakan ulntulk melngulji instrulme ln akan 

digulnakan valid ulntulk itul artinya instrulme lnt dapat dilakulkan ulntulk 

melngulku lr se lsulatul diulku lr. Hasil instrulme lnt dapat dikatakan valid 

jika data yang dikulmpullkan delngan data se lbe lnarnya telrdapat pada 

objelk yang dite lliti kulelsione lr valid nilai Sig < 0,05 pe lnguljian 

instrulmeln melnggulnakan sampell se ljulmlah 30 re lsponde ln, yang di 

maksuldkan agar bultir pe lrnyataan dalam kule lsionelr me lmiliki tingkat 

validitas yang dapat di gulnakan, maka bultir pelrnyataan dalam 

kule lsionelr dapat diselbult valid, belgitul de lngan kelbalikannya. 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Validitas 

Variabell Pe lrnyataan R Hitulng R tabe ll 

((df=N-2)) 

N=30 

Sig Ke ltelrangan 

Culstomelr 

E lngagelmelnt 

CE l1 0,799 0,268 0,000 VALID 

CE l2 0,681 0,268 0,000 VALID 

CE l3 0,856 0,268 0,000 VALID 

CE l4 0,869 0,268 0,000 VALID 

Pulrchase l 

Intelntion 

PI1 0,744 0,268 0,000 VALID 

PI2 0,853 0,268 0,000 VALID 
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PI3 0,831 0,268 0,000 VALID 

PI4 0,898 0,268 0,000 VALID 

Followe lrship FO1 0,820 0,268 0,000 VALID 

FO2 0,881 0,268 0,000 VALID 

FO3 0,696 0,268 0,000 VALID 

FO4 0,723 0,268 0,000 VALID 

FO5 0,811 0,268 0,000 VALID 

FO6 0,843 0,268 0,000 VALID 

Su lmbe lr : Data diolah delngan SPSS 27, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan tabell 4.12 Ulji Validitas telrlihat bahwa dari 14 total instrulme ln 

pe lrnyataan yang di bulat olelh pe lne lliti yang di ulji mellaluli 30 re lsponde ln didapatkan 

nilai sig dari variabell Customer Engagement rata- rata nilainya < 0,05 dan Nilai 

R Hitulng > R Tabell , maka delngan ini instrulmeln dapat dikatakan Valid dan 

melme lnulhi syarat ulntulk dilanjultkan pelnellitiannya. 

 

4.2.2 Uji Realibilitas Instrumen 

 

Me lnulrult Notoatmodjo didalam Miftahull Janna, (2020) relliabilitas 

adalah indelks yang melnulnjulkkan se ljaulh mana sulatul alat pelngulkulr dapat 

dipelrcaya ataul diandalkan. Selhingga ulji relliabilitas dapat digulnakan ulntulk 

melnge ltahuli konsistelnsi alat ulkulr, apakah alat ulkulr teltap konsisteln jika 

pe lngulkulran telrse lbult diullang. Alat ulku lr dikatakan relliabell jika 

melnghasilkan hasil yang sama melskipuln dilakulkan pelngulkulran belrkali-

kali. Biasanya selbellulm dilakulkan ulji re lliabilitas data, dilakulkan ulji 

validitas data. Hal ini dikarelnakan data yang akan diulkulr haruls valid, dan 

barul dilanjultkan delngan ulji relliabilitas data. Namuln, apabila data yang 

diulkulr tidak valid, maka tidak pelrlul dilakulkan ulji relliabilitas data. Seltellah 

mellakulkan pelrhitulngan data, kelmuldian hasil pe lrhitulngan de lngan ulji 

re lliabilitas akan mulncull pada Oultpult. Pada Oultpult hasil pelrhitulngan data 

akan belrulpa tabell yang di sajikan, yaitul Casel Proce lssing Sulmmary, 

Re lliability Statistics, Itelm-Total Statistics, dan Scalel Statistics. 
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Tabel 4. 13 Case Processing Summary 

 

Case l Procelssing Sulmmary 

  N % 

Case ls Valid 30 100% 

E lxclulde ld   

Total 30 100% 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SPSS 27, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan pada tabell 4.13 Casel Procelssing Sulmmary dapat 

dilihat baris Casels Valid melnyatakan bahwa julmlah relsponde ln ada 30 

dan pe lrse lntasel melnulnjulkkan 100%, hal ini melnandakan bahwa 30 

re lsponde ln telrse lbult valid dan tidak ada relsponde ln yang masulk ke l dalam 

katelgori Elxculldeld. Lalul, ulntulk melngeltahuli apakah hasil pelrhitulngan 

data dapat dipelrcaya dan konsisteln ataul re lliabell, dapat dipelrhatikan 

pada tabell Re lliability Statistics. Se lpelrti tabe ll dibawah ini: 

 

Tabel 4. 14 Statistik Reabilitas 

 

Variabell Cronbach 

Alpha 

Standar 

Re lalibell 

Kritelria Ke ltelrangan 

CE l 0,815 0,80 Be lsar/Baik Re lalibell 

PI 0,848 0,80 Be lsar/Baik Re lalibell 

FO 0,881 0,80 Be lsar/Baik Re lalibell 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SPSS 27, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan tabell 4.14 nilai re lliability statistics melmiliki nilai 

di atas 0,8. Me lnulrult Hair e lt al., (2017) re lliabilitas dapat dikatakan 

re lliabell dapat dilihat dari nilai cronbach's alpha minimal melmiliki nilai 

> 0,8. Dikarelnakan nilai cronbach's alpha diseltiap variabell Customer 

Engagement, Followership dan Minat Beli le lbih dari ataul sama de lngan 

0,8 maka ulji relliability stastistics dikatakan re lliabell. 
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4.3 Hasil Analisis Data 

 

Pe lne llitian ini melnggulnakan analisa SElM-PLS de lngan prose ls 

pe lrhitulngannya dibantul program aplikasi softwarel SmartPLS 4. 

dilakulkan delngan pe lndelkatan Strulctulral E lqulation Modelling (SElM) 

be lrbasis Partial lelast Sqularel (PLS). PLS adalah modell pelrsamaan 

strulktulral yang belrbasis komponeln ataul varian, yang melrulpakan salah 

satul bidang kajian statistik ulntulk melngulji rangkaian hulbulngan 

kasulalitas yang rellatif rulmit selcara belrsamaan. SElM adalah telknik 

analisis mulltivariatel yang me lrulpakan kombinasi antara analisis faktor 

dan analisis relgrelsi yang belrtuljulan ulntulk melngulji hulbulngan antar 

variabell yang ada pada selbulah modell, baik itul antar indikator delngan 

konstrulknya, ataulpuln hulbulngan antar konstrulk. SE lM-PLS se lndiri 

melrulpakan pelnde lkatan altelrnatif yang belrge lse lr dari pelnde lkatan SElM 

be lrbasis kovarian melnjadi belrbasis varian. SE lM yang belrbasis kovarian 

ulmulmnya melngulji kaulsalitas ataul telori. Se ldangkan SElM-PLS le lbih 

be lrsifat preldictivel mode ll. Telknik analisis yang me lnggulnakan telknik 

SE lM-PLS ini dilakulkan delngan dula tahap yaitul: 

1. Tahap pelrtama adalah ulji me lasulrelmelnt mode ll, yaitul me lngulji 

validitas dan relabilitas konstrulk dari masing-masing indikator 

2. Tahap keldula adalah ulji strulktulral yang be lrtuljulan ulntulk me lngeltahuli 

ada tidaknya pelngarulh antar variabell/korellasi antara konstrulk-konstrulk 

yang diulku lr de lngan melnggulnakan ulji t dari PLS itul se lndiri 

 

4.3.1 Hasil Statistika Deskriptif Dan Uji Normalitas 

Be lrdasarkan hasil Analisis statistika de lskriptif dan ulji 

normalitas data telrhadap 119 relsponde ln pe lnellitian dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli normalitas data relsponde ln. ulji normalitas melrulpakan 

pe lnguljian awal yang dilakulkan se lbellulm mellakulkan analisis lelbih 

lanjult. Tabell 4.15 melnje llaskan hasil analisis statistika delskriptif dan 

ulji normalitas data. 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Indikator Mean Min Max Standard 

Devision 

Kurtosis Skewness 

Culstomelr 

E lngagelmelnt 

CEl1 5.471 1.000 7.000 1.187 1.350 -0.922 

CEl2 5.151 2.000 7.000 1.307 -0.091 -0.605 

CEl3 4.908 1.000 7.000 1.461 -0.104 -0.656 

CEl4 4.798 1.000 7.000 1.564 -0.399 -0.540 

Pulrchasel 

Intelntion 

PI1 5.252 1.000 7.000 1.298 0.904 -0.855 

PI2 5.403 2.000 7.000 1.064 1.089 -0.741 

PI3 5.092 1.000 7.000 1.426 0.190 -0.781 

PI4 4.908 1.000 7.000 1.372 0.487 -0.721 

Followelrship FO1 4.933 1.000 7.000 1.499 0.072 -0.733 

FO2 5.294 1.000 7.000 1.266 0.613 -0.798 

FO3 5.445 2.000 7.000 1.268 0.356 -0.840 

FO4 5.462 2.000 7.000 1.136 0.870 -0.846 

FO5 4.756 1.000 7.000 1.734 -0.612 -0.557 

FO6 4.916 1.000 7.000 1.487 -0.115 -0.770 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4 Janulari (2024) 

Be lrdasarkan hasil analisis pada tabell 4.15 te lrlihat bahwa melnulrult Hair 

e lt al., (2017) apabila nilai skelwe lnelss tidak ada yang > – 2,000 hingga > 2,000 

dan nilai kulrtosis > – 7,000 hingga >7,000 maka distribulsi data pelnellitian 

yang dilakulkan dapat dikatakan normal dan pelnellitian sellanjultnya dapat 

dilakulkan yakni pelmodellan SElM-PLS. 

 

4.3.2 Skema Model Partial Least Square (PLS) 

 

Pada pelnellitian ini, pelnguljian hipotelsis melnggulnakan telknik 

analisis Strulctulral Elqulation Mode lling-Partial Lelast Sqularel (SE lM-

PLS) de lngan program SmartPLS 4.0. Belrikult ini adalah skelma modell 

program PLS yang diajulkan. 
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Gambar 4. 1 Skelma Mode ll Partial Lelast Squlare l (PLS) 

Su lmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

 

4.3.3 Hasil Measurment Model (Outer Model) 

 

Hasil pelngulkulran oulte lr modell ataul me lasulrelme lnt modell pada 

pe lnellitian ini variabell Customer Engagement direlflelksikan olelh 4 

indikator, variabell onlinel Minat Beli direlflelksikan olelh 4 indikator 

dan Followership direlflelksikan olelh 6 indikator. Dalam pelnguljian 

validitas dan relalibilitas instrulmeln telrdapat 3 tahap yaitul Conve lrgelnt 

Validity, Discriminant Validity dan Copositel Relliability Convelrge lnt 

Validity dari modell pelngulkulran de lngan re lflelksi indikator dinilai 

be lrdasarkan kolelrasi antara itelm scorel/componelnt scorel yang 

dielstimasi delngan softwarel PLS. Validitas indikator dilihat dari nilai 

Loading Factor (LF) belrdasarkan instrulksi. Se lsulai atulran ulmulm 

(rullel of thulmb), nilai LF indikator >0,7 dikatakan valid. Dalam 

pe lnellitian ini digulnakan Loading Factor selbe lsar 0,7. Hasil pelnguljian 

adalah selbagai belrikult 
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Gambar 4. 2 Oultelr Mode ll (PLS-SElM Algorithm) 

Be lrdasarkan gambar 4.2 telrlihat bahwa nilai oultelr Mode ll me lmiliki nilai 

diatas>0,70 pada tiap-tiap indikator di seltiap variabell yang di gulnakan 

olelh pe lne lliti. 

 

4.3.3.1 Hasil Uji Convergent Validity 

 

Ulntulk me lngulji convelrgelnt validity digulnakan nilai oultelr 

loading ataul loading Factor. Sulatul Indikator dianyatakan melme lnulhi 

convelrge lnt validity dalam katelgori baik apabila oulthelr loadings > 

0,70. Be lrikult adalah nilai oultelr loading dari masing-masing 

indikator pada variabell pe lnellitian. 

 

Tabel 4. 16 Nilai Outer Loading/ Loading Factor 

 

Variabell Indikator 

Ou lte lr 

Loading/Loading 

Factor 

Ke ltelrangan 

Culstomelr 

E lngagelmelnt 

(X) 

CE l1 0.841 VALID 

CE l2 0.820 VALID 

CE l3 0.795 VALID 

CE l4 0.757 VALID 
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Pulrchase l 

Intelntion 

(Z) 

PI1 0.801 VALID 

PI2 0.780 VALID 

PI3 0.861 VALID 

PI4 0.865 VALID 

Followe lrship 

(Y) 

FO1 0.805 VALID 

FO2 0.735 VALID 

FO3 0.732 VALID 

FO4 0.726 VALID 

FO5 0.833 VALID 

FO6 0.847 VALID 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Hasil Convelrge lnt Validity dari tabell Oultelr loading/ factor 

loading pada table 4.16 telrlihat bahwa belrdasarkan pelngolahan data 

modell pe lngulkulran dapat dari korellasi antara skor itelm/instrulmeln 

de lngan skor konstrulknya (loading factor) delngan kritelria nilai 

loading factor dari seltiap instrulmeln > 0,7. Maka delngan ini 

dinyatakan valid dan tidak ada yang haruls die lliminasi ataul dihapuls 

dari modell. 

 

4.3.3.2 Hasil Uji Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 

Disamping ulji validitas konstrulk, dilakulkan julga ulji 

re lliabilitas konstrulk yang diulkulr delngan compositel relliability dan 

cronbach’s alpha dari blok 17 indikator yang melngulkulr konstrulk. 

Be lrikult ini adalah hasil pelnguljian compositel relliability dan 

cronbach’s alpha dari Smart PLS 4.0. 

 

 

 

 

 



59 
 

 

 

Tabel 4. 17 Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Customer 

Engagement 

0.818 0.825 0.879 0.646 

Purchase 

Intention 

0.872 0.881 0.904 0.610 

Followership 0.846 0.857 0.897 0.685 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janu lari (2024) 

Be lrdasarkan pelngolahan data pada tabe ll 4.17 melngelnai ulji 

re lliabilitas di atas telrlihat bahwa konstrulk dinyatakan relliabell jika 

melmiliki nilai compositel re lliability di atas 0,80 dan cronbach’s alpha di 

atas 0,80 selrta nilai AVEl diatas 0,50. Dari hasil oultpult SmartPLS 4 di atas 

se lmula konstrulk melmiliki nilai compositel re lliability di atas 0,80 dan 

cronbach’s alpha di atas 0,80 selrta nilai AVE l diatas 0,50. Jadi dapat 

disimpullkan bahwa konstrulk me lmiliki relliabilitas yang baik. 

 

4.3.3.3 Hasil Uji Discriminat Validity 

 

Ulji validitas ini dapat telrpelnulhi apabila nilai korellasi antar 

variabell lelbih be lsar jika dibandingkan delngan nilai korellasi sellulrulh 

variabell lainnya. Apabila ingin melnge ltahuli apakah ulji validitas 

diskriminan telrpe lnulhi ataul tidak dapat dilihat pada nilai cross loading. 

Jika nilai cross loading se ltiap itelm pe lrtanyaan variabell ke l variabell itul 

se lndiri lelbih be lsar dari nilai korellasi ite lm pelrtanyaan kel variabell 

lainnya maka itelm telrse lbult valid Ghozali (didalam (Sulpriyati, 2021)). 

Hasil Discriminant validity dapat dilihat pada tabell 4.18 selbagai 

be lrikult : 
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Tabel 4. 18 Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) 

 

 Customer 

Engagement 

Purhase 

Intenetion 

Followership 

Customer 

Engagement 

   

Purhase 

Intenetion 

0.902   

Followership 0.823 0.815  

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan hasil tabell 4.18 telrlihat bahwa elvalulasi modell 

pe lngulkulran pada validitas discriminant, model dinyatakan unik dan 

valid jika parameltelr HTMT untuk variabel suldah belrnilai < 0.90, 

maka terdapat indeks endogenesus pada purchase intention dan 

customer engagement dikatakan tidak unik. Tuljulan dari hasil ini ulntulk 

melnge ltahuli se lbelrapa ulnik variabell pelne llitian Seldangkan ulntulk 

parameltelr Forne lll Lackelr dapat dilihat berikut pada tahap Fornell 

Lacker: 

Tabel 4. 19 Fornell Lacker 

 

Variabel CE (X) FO (Y) PI (Z) 

CE (X) 0.804   

FO (Y) 0.696 0.781  

PI (Z) 0.779 0.713 0.827 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan pada tabell 4.19 telrlihat bahwa nilai kelcocokan 

pada tiap variabell, seltiap variabell melmpulnyai nilai yang lelbih tinggi. 

Parameltelr ini di dulkulng ole lh Cross loading pada tabell 4.20. 
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Tabel 4. 20 Nilai Cross Loading 

 

Variabel Customer 

Engagement 

Purchase 

Intention 

Follwership 

CE1 0.757 0.589 0.553 

CE2 0.795 0.444 0.558 

CE3 0.820 0.575 0.673 

CE4 0.841 0.611 0.702 

PI1 0.656 0.522 0.805 

PI2 0.500 0.477 0.735 

PI3 0.596 0.626 0.732 

PI4 0.456 0.466 0.726 

FO1 0.671 0.571 0.833 

FO2 0.718 0.644 0.847 

FO3 0.563 0.801 0.495 

FO4 0.473 0.780 0.561 

FO5 0.582 0.861 0.615 

FO6 0.666 0.865 0.671 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan tabell Cross Loading 4.20 di atas, telrlihat bahwa nilai 

cross loading julga melnulnjulkkan adanya discriminant validity yang baik 

dikarelnakan nilai korellasi indikator telrhadap konstrulknya lelbih tinggi 

dibandingkan nilai kolelrasi indikator delngan konstrulk lainnya. Delngan 

de lmikian, konstrulk lateln melmpreldiksi indikator pada blok melre lka lelbih 

baik dibandingkan delngan indikator di blok yang lain, maka delngan itul 

modell valid. 
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4.3.4 Analisis Mode ll Strulctulral (Inne lr Mode ll) 

 

Pe lnguljian innelr modell dilakulkan ulntulk me lngeltahuli hulbulngan 

antara konstrulk, nilai signifikansi, dan R-Squlare l dari modell 

pe lnellitian. Konstrulksi de lpelnde ln ulji-t dan signifikansi koelfisieln 

parameltelr jalulr strulktulral digulnakan ulntulk melngu lji modell 

strulktulral. Seltellah mellakulkan modifikasi ulntulk melndapatkan modell 

yang paling telrbaik, modell strulktulral dihasilkan selbagai belrikult: 

 

Gambar 4. 3 Model Structural (Inner Model) 

Sulmbe lr: Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan gambar 4.3 modell strulctulral (innelr mode ll) telrlihat 

bahwa variabell yang melmiliki pelngarulh le lbih belsar telrhadap minat 

be lli melrulpakan variabell culstomelr e lngagelme lnt dibandingkan 

followelrship dikare lnakan nilai innelr modell onlinel culstome lr 

e lngagelmelnt lelbih belsar dibandingkan nilai innelr mode ll followelrship 

de lngan nilai innelr mode ll onlinel culstomelr e lngage lmelnt se lbe lsar 

20.671 dan ulntulk pe lngarulh variabell followe lrship telrhadap minat 

be lli melmiliki pelngarulh se lbelsar 2.952. karelna hal itul bisa 

disimpullkan ulntulk orang minat melnggulnakaan live streaming 

pe lrulsahaan haruls me lmbanguln dan melnjaga ke lpelrcayaan konsulme ln 

de lngan cara melmpelrhatikan ullasan konsulmeln mellaluli relvie lw yang 

dibelrikan olelh pelnggulna layanan pada se ltiap live streaming di 

indonelsia. 
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4.3.4.1 Hasil Uji Multikolinearitas Mode 

 

Nilai yang digulnakan ulntulk ulji kolinelaritas mode ll yaitul mellihat nilai 

Variancel Inflation Factor (VIF) (Hair elt al., 2017). Jika nilai VIF 

lelbih dari 5,00, maka telrjadi masalah pada kolinelaritas. Hal ini 

karelna nilai VIF yang tinggi dapat melnye lbabkan masalah dalam 

intelrpre ltasi koelfisie ln jalulr. Jika nilai VIF kulrang dari 5,00, maka 

tidak ada masalah pada kolinelaritas (Hair elt al., 2017). Tuljulan 

kolinelaritas ulntulk melngulji adanya hulbulngan yang kulat antara dula 

ataul lelbih variabell dalam modell relgrelsi. Jika telrdapat kolinelaritas, 

maka akan sullit ulntulk melmbeldakan elfe lk individul dari masing-

masing variabell telrhadap variabell elndoge ln (delpe lndeln). Hasil dari ulji 

kolinielritas disajikan pada tabell dibawah : 

 

Tabel 4. 21 Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Eksogenus 

VIF Keterangan 

CE 1.000 Non Collinearity 

PI 2.545 Non Collinearity 

FO 2.545 Non Collinearity 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

 

4.3.4.2 Adjusted R Square 

 

Be lsarnya coelfficielnt deltelrmination (R-sqularel) digulnakan ulntulk 

melngu lkulr se lbe lrapa banyak varaiabell de lpe lndeln dipe lngarulhi olelh 

variabell lainnya. Melnulrult Chin (didalam Ghozali dan Latan, 

(2015)) me lnyelbultkan bahwa hasil R2 se lbe lsar 0,67 ke l atas ulntulk 

variabell lateln e lndoge ln dalam modell strulctulral melngidelntifikasikan 

pe lngarulh variabell elksoge ln (yang me lmpelngarulhi) telrhadap 
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variabell elndogeln (yang dipelngarulhi) telrmasulk dalam katelgori 

baik. Seldangkan jika hasilnya selbelsar 0,33-0,67 maka telrmasulk 

katelgori se ldang, dan jika hasilnya se lbe lsar 0,19-0,33 maka 

telrmasu lk dalam katelgori lelmah. Belrdasarkan pada tabell 4.22 

telrlihat bahwa nilai VIF selmula variabell lateln kulrang dari 5.00, 

maka hal ini tidak telrjadi Mulltikolinelaritas antar variabell lateln 

yang diulkulr. 

 

Tabel 4. 22 R Square and R-square adjusted 

 

 R-square Rsquare 

adjusted 

Followership 0.607 0.604 

Purchase Intention 0.558 0.551 

Sulmbe lr: Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

 

Be lrdasarkan tabell 4.22 R Squlare l dapat dilihat bahwa nilai R-

Squlare l adjulsteld Followership (Y) selbe lsar 0,604, artinya nilai 

telrse lbult melnulnjulkan bahwa variabell Customer Engagement 

be lrpelngarulh te lrhadap Followership selbe lsar 60,4% (se ldang). Nilai 

R-Squlare l adjulsteld Purchase Intention (Z) se lbelsar 0,551, artinya 

nilai telrse lbult me lnulnjulkan bahwa Customer Engagement 

be lrpelngarulh telrhadap Minat Beli selbelsar 55,1% (se ldang). 

 

4.3.4.3 F Square 

 

F-Squlare l adalah ulkulran yang digulnakan ulntulk melnilai dampak 

re llatif dari sulatul variabell yang melmpelngarulhi (Elksoge ln) telrhadap 

variabell yang dipelngarulhi (Elndoge ln). 

Me lnulru lt Coheln (didalam Hul elt al. (2023)) kritelria F-sqularel yaitul: 
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Jika nilai f2 > 0,02 → Kelcil/bulrulk 

Jika nilai f2 > 0,15 → Seldang 

Jika nilai f2 > 0,35 → Belsar/baik 

Be lrikult ini, tabell 4.27 melrulpakan hasil F-Sqularel de lngan 

melnggulnakan SmartPLS 4. 

 

Tabel 4. 23 F Square List 

 

 f-square 

Customer Engagement → Followership 1.545 

Customer Engagement → Purchase Intention 0.114 

Followership → Purchase Intention 0.167 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan tabell 4.23 dapat dilihat bahwa pe lngarulh Customer 

Engagement telrhadap Followership se lbelsar 1.545 (Belsar). 

Pe lngaru lh Customer Engagement telrhadap Purchase Intention 

se lbe lsar 0,114 (Kelcil). Pelngarulh Followership telrhadap Purchase 

Intention selbelsar 0,167 (Sedang). 

 

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Be lrdasarkan pelngolahan data yang dilakulkan, hasilnya dapat digulnakan 

ulntulk melnjawab hipotelsis pada pe lnellitian ini dilakulkan de lngan mellihat 

r Statistics dan P Valulels. Hipote lsis dinyatakan ditelrima apabila P Valulel 

< 0,05. Pe lne llitian ini melngajulkan se lbanyak 3 hipotelsis. Pe lnguljian 

hipotelsis me lnggulnakan telknik analisis bootstrapping. Mellaluli hasil t-

statistik yang dipelrole lh, dapat dipelrolelh pe lngarulh tingkat signifikian 

antara variabell inde lpe lndelnt ke l variabell de lpe lndeln. Apabila nilai t-

statistik > 1,655. (=TINV(0.05,50)) (t-tabell signifikansi 5%) maka 

pe lngarulhnya adalah signifikan (Sulgiyono, 2017). 
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Se llanjultnya mellaluli hasil dari nilai P Valule l yang dipelrole lh apabilia nilai 

PValule l pada seltiap variabell < 0,05 maka Ha ditelrima dan H0 ditolak 

be lgitul pulla selbaliknya. Pelngarulh positif dapat dilihat mellaluli Original 

Sampell. Pada program SmartPLS 4 hasil ulji hipotelsis dapat dilihat 

mellaluli Path Coelfficielnt Telknik Boostrapping se lbagai belrikult: 

 

Tabel 4.24 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hipotelsis Path Std 

Belta 

Std 

Elror 

Confidelncel 

Intelrval 

T Hit Sig Hasil 

H1 Cu lstomelr_Elngagelmelnt-> 

Followelrship  

0.779 0.783 0.038 20.671 0.000 Signifikan 

H2 Followelrship ->  

Pu lrchasel Inte lntion 

0.434 0.441 0.147 2.952 0.003 Signifikan 

H3 Cu lstomelr_Elngagelmelnt-> 

Pu lrchasel Inte lntion 

0.358 0.355 0.126 2.846 0.004 Signifikan 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan olah data pada tabell 4.24 telrlihat bahwa hasil 

pe lnguljian t-statistik(t-hitulng) dari pelngarulh langsulng Culstome lr 

E lngagelmelnt lelbih be lsardari pada t-tabell (1,655) yaitul se lbe lsar 20.671 

de lngan belsar pelngarulh 0,779 Sig <0,05 se lbelsar 0,000. Se lhingga dapat 

disimpullkan pelngarulh langsulng Culstomelr E lngagelmelnt telrhadap 

Followe lrship dan signifikan. Maka se lsulai de lngan Customer 

Engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Followership. H1 Diterima. 

 

Hasil Pelnguljian nilai t-statistik (t-hitulng) dari pelngarulh langsu lng 

Followe lrship lelbih belsar dari pada t-tabell (1,655) yaitul selbe lsar 2.952 

de lngan belsar pe lngarulh 0,434 dan Sig < 0,05 se lbe lsar 0,003. Se lhingga 

dapat disimpullkan pelngarulh langsulng Followelrship telrhadap Pu lrchasel 

Intelntion. Maka tidak selsulai delngan Followership yang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. H2 Diterima. 
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Hasil pe lnguljian nilai t-statistik (t-hitulng) dari pelngarulh langsulng 

Culstomelr E lngagelmelnt lelbih be lsar dari pada t-tabell (1,655) yaitul selbe lsar 

2.846 de lngan belsar pe lngarulh 0.358 dan Sig < 0,05 se lbe lsar 0,004. 

Se lhingga dapat disimpullkan pelngarulh langsulng Culstome lr Elngagelme lnt 

telrhadap Pulrchase l Intelntion dan signifikan. Maka selsulai delngan onlinel 

Customer Engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Purchase Intention. H3 Diterima. 

 

4.5 Hasil Importance Performance Map Analysis 

 

Importancel Pe lrformancel Map Analysis (IPMA) me lrulpakan selbulah 

telknik analisis yang digulnakan ulntulk melnge lvalulasi kinelrja sulatul 

produlk ataul layanan belrdasarkan tingkat kelpe lntingan dan 

kinelrjanya.Melnulrult Barclay, elt al. (2015) be lrpe lndapat bahwa IPMA 

dapat digulnakan ulntulk melngidelntifikasi faktor-faktor yang paling 

pe lnting ulntulk ke lpulasan pellanggan. IPMA ju lga dapat digulnakan ulntulk 

melnge lmbangkan stratelgi pelningkatan kelpulasan pellanggan. 

 

Gambar 4. 4 Importance l Pelrformancel Map Analysis 

Sulmbe lr : Data diolah delngan SmartPLS 4, Janulari (2024) 

Be lrdasarkan Gambar 4.4 diatas melngelnai Telknik analysis importancel 

pe lrformance l   telrlihat bahwa ada 4 bagian yaitul: 
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1. Kuladran I (Ke le lp Ulp the l Good Work): Indicator-indicator yang 

be lrada di kuladran ini dianggap melmiliki pelngarulh pe lnting olelh 

pe llanggan dan kinelrjanya julga suldah sangat baik. Dimana pada posisi 

ini telrdapat indikator CEl1 (Like). 

 

2. Kuladran II (Opportulnity for Improve lme lnt): Variabell yang belrada di 

kuladran ini dianggap melmiliki pelngarulh pe lnting olelh pe llanggan, teltapi 

kinelrjanya bellulm optimal. Olelh karelna itul, pe lrulsahaan pelrlul 

mellakulkan pelrbaikan pada Indicator-indicator telrse lbult. Dimana pada 

posisi ini terdapat indikator CE2 (Visit), CE3 (Chat), dan CE4 

(Exposure Time). 

 

3. Kuladran III (Possiblel Ovelrkill): Indicator-indicator yang belrada di 

kuladran ini dianggap melmiliki pelngarulh kulrang pelnting olelh 

pe llanggan, teltapi kinelrjanya suldah sangat baik. Olelh karelna itul, 

pe lrulsahaan pelrlul melmpelrtimbangkan ulntulk melngulrangi invelstasi pada 

Indicator-indicator telrse lbult Dimana pada posisi ini terdapat indikator 

FO2 (I joined fan page to get my queries solved), FO3 (I joined fan page 

because I found those products unique) dan FO4 (I joined to know more 

about it from the contents of fan-page). 

 

4. Kuladran IV (Low Priority): Indicator-indicator yang belrada di 

kuladran ini dianggap melmiliki pelngarulh kulrang pelnting olelh 

pe llanggan dan kinelrjanya julga bellulm optimal. Olelh karelna itul, 

pe lrulsahaan pelrlul melmpelrtimbangkan ulntulk melmbatalkan ataul 

melngulrangi invelstasi pada Indicator-indicator telrse lbult. Dimana pada 

posisi ini ini terdapat indikator FO1 (I joined to have direct interaction 

with the company), FO5 (I joined fan page helps me to increase my self-

status) dan FO6 (I joined fan page to interact with people like me on 

this fan page). 
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4.6 Pembahasan 

 

Be lrdasarkan hasil data primelr pelne lliti, dapat disimpullkan 

bahwa pe lnggulna social media di Indonelsia didominasi olelh re lmaja 

akhir, pellajar/mahasiswa, dan pelnggulna meldia sosial yang aktif. 

Me lre lka melnggulnakan social media ulntu lk be lrbagai keterlibatan, 

telrultama keterlibatan konsumen, pengikut dan minat beli. Pelrulsahaan 

dapat mellakulkan promosi pada social me ldia Instagram dikarelnakan 

aplikasi telrse lbult melrulpakan aplikasi yang se lring digulnakan saat ini. 

Mode ll pada pelne llitian ini ingin melnge ltahuli hulbulngan antara pelngarulh 

minat beli konsumen online. 

4.6.1 Pengaruh Customer Engagement terhadap Followership 

 

Be lrdasarkan hasil analisis melnulnjulkkan bahwa pelngarulh 

cultomelr Elngagelme lnt telrhadap Followelrship adalah positif dan 

signifikan. Hal ini seljalan delngan hasil Importancel Pe lrformance l 

Map Analysis bahwa Culstomelr E lngagelmelnt melmiliki pelngarulh 

positif telrhadap Followerlship. Hal ini telrlihat dari indikator 

Culstomelr E lngagelme lnt yang belrada di kuladran 2, yaitul Visit, Chat 

dan Elxposulre l Timel. 

 

Visit merupakan indikator yang mengukur jumlah orang yang 

memulai atau mengakses siaran langsung. Hal ini mencakup 

pengunjung yang datang langsung ke halaman siaran langsung 

melalui tautan atau pemberitahuan. Hal ini dapat memberikan 

wawasan tentang seberapa besar jangkauan atau dampak konten 

live streaming.  

 

Chat melrulpakan indikator yang melngulkulr se ljaulh mana informasi 

yang disampaikan mellaluli meldia sosial fitulr livel stre laming 

dianggap kulrang informatif dan belrmanfaat bagi konsulmeln. Hal ini 
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pe lnting karelna konsulmeln pe lrlul me lndapatkan informasi yang 

akulrat dan lelngkap telntang produlk se lbe llulm melmultulskan ulntulk 

melnggulnakannya. 

 

E lxposu lre l Timel melrulpakan indikator yang me lngulkulr se ljaulh mana 

pemaparan waktu konteln yang disampaikan mellaluli meldia sosial 

fitulr livel strelaming dipelrsonalisasi selsu lai delngan kelbultulhan dan 

minat konsulme ln. Hal ini pelnting karelna konsulme ln akan lelbih 

telrtarik dan melrasa dihargai jika konteln yang melre lka telrima 

re llelvan delngan melre lka.  

 

Ole lh karelna itul, pe lrulsahaan pelmasaran haruls pe lrlul telruls 

melningkatkan kulalitas Visit, Chat dan Elxposulre l Timel dalam 

stratelgi Culstomelr Elngage lmelnt pelrulsahaan. Hal ini dapat dilakulkan 

de lngan: 

 

1. Meningkatkan jumlah kunjungan dengan menetapkan jadwal 

rutin untuk live streaming dengan tujuan membantu pengikut 

mengetahui kapan waktu mereka bisa menantikan konten baru. 

2. Me lne lrbitkan konteln yang dalam melnggulnakan fitulr livel chat 

dalam pelnggulnaan Chat komulnitas yang lelbih se lring digulnakan 

dalam intelraksi meldia sosial livel stre laming 

3. Me lmbulat konteln pe lmanfaatan waktul se lsulai delngan kelbultulhan 

dan minat konsulmeln, se lpe lrti relkomelndasi produlk ataul layanan 

ataul informasi telntang elvelnt ataul aktivitas yang relle lvan delngan 

konsulme ln.  

 

Dari relkomelndasi yang dibelrikan pelrulsahaan bisa melmbulat 

informasi dan promo-promo di sosial me ldia pellanggan mellaluli 

sosial meldia instagram belrdasarkan sulmbe lr data primelr pelne lliti 

yang melnje llaskan platform instagram yang se lring digulnakan saat 
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ini. Pada hasil pelne llitian telrse lbult me lnjellaskan 38% lelbih 

re lsponde ln rata-rata melnggulnakan platform telrse lbult. Apabila 

pe lrulsahaan mellakulkan kelgiatan yang di fokulskan kelpada Visit, 

Chat dan Elxposulre l Timel se lcara konsiste ln akan melmbulat 

pe lrulsahaan melnciptakan Ini memungkinkan untuk menjawab 

pertanyaan, memberikan informasi tambahan, atau bahkan hanya 

memperhatikan dan merespons komentar dari pengikut, sehingga 

membangun hubungan yang lebih dekat antara perusahaan dan 

calon pelanggan. Maka hal ini julga se ljalan delngan pelne llitian-

pe lnellitian selbe llulmnya, selpe lrti pelne llitian yang dilakulkan olelh 

Clement Addo (2023), yang melnyatakan bahwa Culstomelr 

E lngagamelnt melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Followe lrship. 

 

4.6.2 Pengaruh Followership terhadap Minat Beli 

 

Be lrdasarkan hasil analisis melnulnjulkkan bahwa pelngarulh 

followelrship te lrhadap minat beli adalah positif dan signifikan. Hal 

ini tidak seljalan delngan hasil Importancel Pe lrformancel Map 

Analysis bahwa followelrship tidak melmiliki pelngaru lh positif 

telrhadap minat belli. Hal ini telrlihat dari indikator followelrship 

yang belrada di kuladran 3, yaitul I joined fan page to get my queries 

solved, I joined fan page because I found those products unique dan 

I joined to know more about it from the contents of fan-page. 

 

I joined fan page to get my queries solved Pengikut yang bergabung 

untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka menunjukkan 

harapan mereka pada layanan pelanggan yang responsif dan 

membantu. Mereka mungkin mengharapkan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan langsung dan mendapatkan jawaban dari 

perusahaan secara real-time melalui live streaming, yang 
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menunjukkan bahwa live streaming dapat menjadi platform yang 

berguna untuk memberikan solusi langsung kepada pelanggan. 

 

I joined fan page because I found those products unique Pengikut 

yang bergabung karena produknya unik menunjukkan bahwa 

mereka tertarik pada barang atau layanan yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Live streaming dapat menjadi alat yang efektif untuk 

memperkenalkan produk unik kepada audiens yang tertarik, 

memberi mereka kesempatan untuk melihat lebih banyak tentang 

produk tersebut, melihat bagaimana produk tersebut bekerja, atau 

mendengar cerita di balik produk tersebut. 

 

I joined to know more about it from the contents of fan-page 

Pengikut yang bergabung dengan fan page untuk mengetahui lebih 

banyak tentang produk menunjukkan bahwa perusahaan 

menyediakan konten yang mereka sukai. Mereka yang menonton 

konten live streaming mungkin tertarik untuk melihat konten yang 

relevan, informatif, dan menghibur tentang produk atau layanan 

tertentu. Ini menunjukkan bahwa konten berkualitas tinggi dapat 

menjadi alat yang efektif memberikan informasi kepada pengikut 

tentang produk layanan. Olelh karelna itul, pelrulsahaan pelmasaran 

haruls pelrlul telruls melningkatkan kulalitas dalam stratelgi I joined to 

have direct interaction with the company, I joined fan page to get 

my queries solved, I joined fan page because I found those products 

unique, I joined to know more about it from the contents of fan-

page, I joined fan page helps me to increase my self-status dan I 

joined fan page to interact with people like me on this fan page 

pada pelrulsahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
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1. Menjawab pertanyaan pengikut menunjukkan bahwa mereka 

mengharapkan ketersediaan layanan pelanggan yang responsif dan 

membantu. Dalam live streaming, mereka mungkin mengharapkan 

kesempatan untuk bertanya langsung dan mendapatkan jawaban 

secara real-time dari perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa live 

streaming dapat menjadi platform yang efektif untuk memberikan 

solusi langsung kepada konsumen. 

 

2.   Memudahkan pengikut dalam menemukan barang atau layanan 

yang unik ditawarkan oleh perusahaan ditunjukkan dengan 

membantu pengikut menemukan barang unik. Live streaming 

dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkenalkan produk 

unik kepada audiens yang tertarik, memberi mereka kesempatan 

lebih banyak tentang produk tersebut, melihat bagaimana produk 

tersebut bekerja, atau mendengar cerita di balik produk tersebut. 

 

3. Mengetahui lebih banyak tentang produk dari konten channel 

menunjukkan bahwa perusahaan tertarik dengan apa yang mereka 

tawarkan. Mereka yang menonton konten live streaming mungkin 

tertarik untuk melihat konten yang relevan, informatif, dan 

menghibur tentang produk atau layanan tertentu. Ini menunjukkan 

bahwa konten berkualitas tinggi dapat menjadi alat yang efektif 

untuk menyampaikan informasi tentang produk dan layanan 

kepada pengikut. 

 

Apabila pelrulsahaan mellakulkan ke lgiatan yang di fokulskan 

ke lpada I joined fan page to get my queries solved, I joined fan page 

because I found those products unique dan I joined to know more 

about it from the contents of fan-page se lcara konsisteln akan 

melmbu lat pelrulsahaan melnciptakan intelraktivitas delngan konsu lme ln 

dan telntulnya akan melmbulat konteln-konte ln pelrulsahaan melnjadi 
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trelndi se lrta konsu lme ln se lcara tidak langsu lng akan 

melre lkomelndasikan layanan produlk yang di gu lnakan kelpada 

telme lnnya selhingga melmbanguln kerterlibatan pelanggan yang 

telntulnya melningkatkan minat melnggu lnakan layanan live l 

stre laming telrse lbult.Maka hal ini julga se ljalan delngan pelne llitian-

pe lnellitian selbe llulmnya,selpelrti pelne llitian yang dilakulkan olelh 

Rahman (2018), yang melnyatakan bahwa Followelrship  melmiliki 

pe lngarulh positif dan signifikan telrhadap Minat Belli. 

 

4.6.3 Pengaruh Customer Engagement terhadap Minat Beli 

 

Be lrdasarkan hasil analisis me lnu lnjulkkan bahwa pelngarulh 

followelrship te lrhadap Followelrship adalah positif dan signifikan. 

Hal ini  seljalan delngan hasil Importancel Pe lrformancel Map 

Analysis bahwa followelrship me lmiliki pe lngarulh positif telrhadap 

minat belli. Hal ini telrlihat dari indikator followe lrship yang belrada 

di kuladran 1, yaitul Like. 

 

Like melrulpakan indikator yang me lngulkulr se ljaulh mana pelngikult 

dapat belrintelraksi dengan memberikan suka atas dasar menariknya 

konten yang disajikan. Semakin banyak jumlah like yang diterima, 

semakin tinggi tingkat keterlibatan penonton terhadap konten 

tersebut. Olelh karelna itu l, pe lrulsahaan pelmasaran haruls pe lrlul te lruls 

melningkatkan kulalitas Like dalam strate lgi Followelrship 

pe lrulsahaan. Hal ini dapat dilaku lkan delngan: 

 

1. Melakukan interkasi secara aktif dengan penonton selama siaran 

langsung dengan pengikut selama siaran langsung. Respon positif 

dan interaksi langsung dengan komentar pertanyaan dari pengikut 

dapat meningkatkan keterelibatan dan memicu lebih banyak like. 
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Apabila pelrulsahaan mellakulkan ke lgiatan yang di foku lskan ke lpada 

Like selcara konsisteln akan melmbulat Secara keseluruhan, fokus 

pada kegiatan yang difokuskan pada "Like" secara bersamaan 

dapat membantu perusahaan memperkuat keterlibatan dengan 

pengikutnya di platform media sosial live streaming, meningkatkan 

kesadaran merek, dan membangun hubungan yang lebih kuat 

dengan audiens mereka. Maka hal ini ju lga seljalan delngan 

pe lnellitian-pelne llitian selbellulmnya,selpe lrti pe lnellitian yang dilakulkan 

olelh Chen Lou  (2021), yang melnyatakan bahwa Customer 

Engagement melmiliki pelngarulh positif dan signifikan te lrhadap 

Minat Belli.


